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Abstract  
The aim of this community service is to analyze river water quality and the water quality status of the 
Bengawan Solo River Basin in Taji Village, Lamongan Regency, as well as to disseminate information to the 
community. Sampling was carried out at one monitoring point along the Bengawan Solo River Basin in 
Lamongan Regency. The parameters measured are pH, TSS, TDS, DO, BOD, E-Coli which are then compared 
with the standard criteria for river water quality according to Government Regulation no. 22 of 2021 
concerning Implementation of Environmental Protection and Management. The results of the analysis show 
that the BOD value of the air sample does not meet the requirements so it is not recommended to be used 
as raw material for drinking water and community sanitation activities unless a follow-up service program is 
carried out for air processing. 
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Abstrak  
Tujuan pengabdian ini adalah untuk menganalisis kualitas air sungai dan status mutu air Daerah Aliran 
Sungai Bengawan Solo di Desa Taji, Kabupaten Lamongan, serta mensosialisasikan kepada masyarakat. 
Pengambilan sampel dilakukan pada satu titik pantau sepanjang Daerah Aliran Sungai Bengawan Solo di 
Kabupaten Lamongan. Parameter yang diukur adalah pH, TSS, TDS, DO, BOD, E-Coli yang selanjutnya 
dibandingkan dengan kriteria baku mutu air sungai menurut Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 2021 
tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Hasil analisis menunjukkan nilai 
BOD sampel air tidak memenuhi syarat sehingga tidak disarankan untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku 
air minum dan aktivitas sanitasi masyarakat kecuali dilakukan program pengabdian lanjutan untuk 
pengolahan air tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup di bumi. Air 

terdiri dari atom hidrogen dan oksigen yang kemudian membentuk senyawa H2O. Pada kondisi 

standar, air memiliki sifat tidak berwarna, tidak berbau dan tidak berasa. Air merupakan suatu 

pelarut yang memiliki kemampuan melarutkan berbagai macam zat kimia lainnya, seperti garam, 

gula, dan berbagai macam molekul organik. 

Air juga dapat berperan sebagai komponen lingkungan hidup yang akan mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh komponen lainnya. Air dengan kualitas yang buruk akan mengakibatkan 

lingkungan hidup menjadi buruk dan akan mempengaruhi kesehatan makhluk hidup dibumi. 

Kualitas air merupakan sifat air dan kandungan mahluk hidup, zat, energi, atau komponen lain di 

dalam air. Kualitas air dinyatakan dalam beberapa parameter, yaitu parameter fisika (suhu, 

kekeruhan, padatan terlarut, dan sebagainya), parameter kimia (pH, oksigen terlarut, BOD, COD 

dan sebagainya), dan parameter biologi (Peraturan Pemerintah RI No. 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup). 

Sungai sebagai sumber air merupakan salah satu sumber daya alam yang mempunyai fungsi 

serba guna bagi kehidupan sehari-hari makhluk hidup (Said, 2018). Selain itu, di Indonesia sungai 
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juga digunakan sebagai tempat pembuangan limbah padat maupun limbah cair yang berasal dari 

kegiatan rumah tangga, industri, peternakan, laundri, dan kegiatan lainnya. Kegiatan rumah 

tangga, industri, peternakan, dan laundri yang berada di Kabupaten Lamongan menghasilkan 

limbah cair yang mengakibatkan tercemarnya Sungai Bengawan Solo (Donoriyanto, 2011). 

Tercemarnya Sungai Bengawan Solo dapat mengakibatkan kualitas air menurun dan tidak dapat 

digunakan untuk kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu perlu dilakukannya pemantauan kualitas 

air Sungai Bengawan Solo untuk mengetahui kondisi kualitas air sungai dari tahun ke tahun 

sehingga dapat diperkirakan berapa besar kadar pencemar yang masuk dan dari mana sumber 

pencemaran tersebut berasal, serta dapat menentukan kebijakan pengelolaan kualitas air sungai 

dan pengendalian pencemaran air (Gusti et al., 2021).  

Pengabdian ini dilakukan untuk mengetahui kadar Total Dissolve Solid (TDS) dan Potential 

Hydrogen (pH), Total Suspended Solid (TSS), Disolve Oxygen Meter (DO), Biological Oxygen 

Demand (BOD) dan E-Colli pada air Sungai Bengawan Solo. Sebagai pemantauan dan pengawasan 

untuk mengetahui kondisi kualitas air dengan dibandingkan dengan baku mutu yang ditetapkan 

pemerintah. 

METODE  

Metode yang dilkukan dalam pelaksanaan sosialisasi ini ialah di awali dengan survey 

tempat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Dilanjutkan dengan identifikasi permasalahan yang ada di 

Desa. Kemudian melakukan solusi pemecahan masalah. Hasil yang telah diperoleh di sosialisasikan 

kepada masyarakat.  

Alat-alat yang digunakan dalam pengujian kualitas air parameter Total Dissolved Solid (TDS), dan 

Potential Hydrogen (pH), Total Suspended Solid (TSS), Disolve Oxygen Meter (DO), Biological 

Oxygen Demand (BOD) dan E-Colli. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai 

tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial) 

(Huang et al., 2013). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah mampu memberi perubahan bagi 

individu/masyarakat maupun institusi baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Pemantauan kualitas air sungai perlu dilakukan secara berkala untuk mengetahui kondisi 

kualitas air sungai dari tahun ke tahun sehingga dapat diperkirakan berapa besar kadar pencemar 

yang masuk (Nurbaiti et al., 2013). Tercemarnya air sungai dapat menurunkan kualitas air yang 

mengakibatkan air tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. Air dengan kualitas 

yang baik harus memenuhi persyaratan baku mutu air secara fisik, kimia dan biologi sesuai dengan 

parameter yang ada (Hamuna et al., 2018). 

 
1. Sosialisasi kegiatan 

Tujuan sosialisasi yang dilkukan bertujuan untuk mengetahui kualitas air sungai bengawan 

solo, merubah pola sanitasi hidup masyarakat Desa Taji agar tidak membuang limbah cucian ke 

sungai, memberikan arahan kepada masyarakat bahwa limbah pertanian tidak langsung 

di buang ke sungai. Indikator ketercapaian dari pengabdian ini diantaranya ialah masyarakat 

mengetahui kualitas air sungai dengan mengikuti sosialisasi yg telah diidentifikasi dengan uji 

laboratorium, masyarakat tidak langsung membuang air cucian ke sungai namun limbah tersebut 

di buang ke tempat penambungan dulu untuk di endapkan limbahnya, masyarakat petani 

membuang limbah ke parit untuk diendapkan setelah terjadi proses pengendapan baru limbah 

dibuang ke Sungai 
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Pada awal kegiatan dilakukan pengambilan sampel yang salah satunya seperti gambar 1. 

Selanjutnya, dilaksanakan Sosialisasi oleh Mahasiswa KKN seperti terlihat pada gambar 2. Pemateri 

menjelaskan beberapa hal seperti hasil uji sampel air Bengawan Solo ada beberapa faktor penyakit 

dikarenakan musim kemarau, bahkan Masyarakat mengalami gatal-gatal dan lain-lain. Selanjutnya, 

tanya jawab kepada Perangkat Desa dan Ketua RT dilaksanakan di akhir acara, seperti terlihat 

pada gambar 3 berikut. 

 

 
Gambar 1. Pengambilan sampel air Sungai Bengawan 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi oleh Mahasiswa 
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Gambar 3. Pemaparan materi kepada masyarakat 

 

2. Hasil Uji Sampel Air Sungai Bengawan Solo 

Hasil sampel yang telah diambil selanjutnya di uji di laboratorium Fakultas Ilmu Kesehatan 
Unisla. Hasil uji kualitas air yang di uji meliputi pH, TSS, TDS, DO, BOD serta kandungan bacteri 
Escercia coli. Hasil dari uji kemudian di bandingkan dengan Peraturan Perundangan No. 22 Tahun 
2021. Hasil kualitas air yang telah di uji di sajikan pada table 1 berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Kualitas Air Sungai Bengawan Solo 

NO Sampel 
Uji 

Hasil Uji 
 

PP No. 22 Tahun 2021 
tentang PPPLH 

Keterangan 

1 Sampel A 8,09 PH (6-9) Memenuhi Syarat 

2 Sampel A 11 mg/L TSS (100) Memenuhi Syarat 

3 Sampel A 342 mg/L TDS (1000) Memenuhi Syarat 

4 Sampel A 8,4 mg/L DO (3) Memenuhi Syarat 

5 Sampel A 177 mg/L BOD (6) Tidak Memenuhi Syarat 

6 Sampel A 0 CFU/ml E-Coli (1000) Memenuhi Syarat 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2021, untuk parameter pH nilai antara 

6-9 adalah kriteria air yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti wisata air, 

perikanan, peternakan dan lain-lain (Daya et al., 2010). Nilai konsentrasi TSS pada Air Sungai 

Bengawan Solo memenuhi baku mutu air. Hal ini dapat terjadi karena adanya akumulasi masukan 

sedimen dan padatan dari daerah hulu menuju ke hilir (Arifelia et al., 2017). Hasil pengukuran 

didapatkan jumlah oksigen terlarut sebesar 8,4 mg/l. Ini berarti masih dalam kondisi normal 

bahkan termasuk baik. Menurut PP 22 Tahun 2021 mensyaratkan kadar oksigen terlarut minimum 

adalah 3 mg/l Sehingga untuk DO terlarut sungai Bengawan Solo tergolong baik (Ramadhani et al., 

2016). Hasil analisis dilaboratorium menunjukkan BOD rata-rata sebesar 177 mg/l, Nilai ini 

menunjukan angka yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan peruntukan air yaitu 6 mg/l 

(Rahayu & Tontowi, 2009).. Menurut Peraturan Perundangan No. 22 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Setyaningrum & Agustina, 

2019). Pengabdian yang dilakukan kualitas air beberapa mata air di sekitar Sungai Bengawan Solo, 

tidak mengandung bakteri total Coliform pada Air Sungai Bengawan Solo sebanyak 0 CFU/ml. Air 

limbah tersebut tidak mengandung bakteri E. Coli (Dahruji et al., 2016). 

 

. 
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Sesuai dengan Peraturan Perundangan No. 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Sampel uji laboratorium air sungai bengawan 

solo desa Taji Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan teruji baik untuk MCK (Mandi Cuci 

Kakus) tetapi tidak layak untuk pengelolaan air minum (Pemerintah Republik Indonesia, 2021). 

Dari hasil pengukuran diperoleh kadar TDS dari Sungai Bengawan Solo sebesar 342 mg/L. 

Berdasarkan hasil analisis kadar TDS tersebut. Pengambilan sampel diambil pada musim kemarau 

sehingga padatan tidak terlarut dan air dalam kondisi tenang (Arlindia & Afdal, 2015).   

 

KESIMPULAN  

Dari hasil lab dapat disimpulkan bahwa air bengawan solo aman untuk mandi cuci kakus 

(MCK), tetapi tidak disarankan untuk air minum karena terlalu banyak biota dan bakteri yang 

kurang aman bagi kesehatan manusia. Harapan yang mampu dicapai dalam pengabdian ini ialah 

mampu mengubah kebiasaan sanitasi masyarakat desa setempat. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil uji laboratorium dan sosialisasi yang dilakukan pengolahan air lebih lanjut agar 

air tersebut layak diminum dan dikonsumsi oleh warga sekitar. 
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